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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan perkalian Kritis siswa kelas I11 SDN
Mangunrekso 01. Hal ini dikarenakan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran
matematika masih sedikit. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Catung untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada perkalian matematika kelas 111 SDN
Mangunrekso 01. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Semua siswa kelas Il SDN Mangunrekso 01 adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari empat tahap: rencana, tindakan,
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada
siklus I memiliki skor rendah sebesar 45%, skor sedang sebesar 33% dan skor tinggi sebesar
22% dan pada siklus Il diperoleh skor sedang sebesar 11% skor tinggi sebesar 11% dan skor
sangat tinggi sebesar 78%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I rata-rata skor
sebesar 4,77 dan siklus 1l rata-rata skor sebesar 7,77 dan peningkatannya sebesar 3,00. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model media catung Problem-Based Learning (PBL)
Catung dapat meningkatkan kemampuan critical thinking siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Berpikir Kritis, Media Catung

Abstract

This research is motivated by the low critical multiplication skills of third-grade students at SDN
Mangunrekso 01. This is attributed to the limited mathematical learning-supportive
environment. The purpose of this study is to investigate the influence of implementing Problem-
Based Learning (PBL) with the assistance of Catung Media to enhance critical thinking skills in
multiplication for third-grade students at SDN Mangunrekso O1. The research employed a
Classroom Action Research (CAR) method, and all third-grade students at SDN Mangunrekso
01 were the subjects of this study. Data collection in this research involved four stages: planning,
action, observation, and reflection. The results revealed that in the first cycle, critical thinking
skills had a low score of 45%, a moderate score of 33%, and a high score of 22%. In the second
cycle, the results showed a moderate score of 11%, a high score of 11%, and a very high score
of 78%. The average score increased from 4.77 in the first cycle to 7.77 in the second cycle,
indicating an improvement of 3.00. Consequently, it can be concluded that the Catung Media
Problem-Based Learning (PBL) model can enhance students' critical thinking skills.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Critical Thinking, Catung Media

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu cara yang menjadikan manusia” lebih baik,
berilmu, berbudaya, bertakwa dan berkarakter yang bernilai positif terhadap orang lain.
Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan manusia agar mampu menghadapi tantangan
individual yang berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari. (Ningsastia, dkk, 2015)
menjelaskan bahwa “Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam menjamin keberlangsungan pengembangan bangsa”.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru yang
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baik, untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menerapkan macam-macam model
pembelajaran sebagai pedoman seorang pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
baik serta menumbuhkan pemahaman yang baik terhadap peserta didik dalam menciptakan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik di lingkungan sekolah, keluarga masyarakat.

Pendidikan dan pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa dimana siswa yang
mengikuti kegiatan tersebut menunjukkan keberhasilan dalam belajar. Untuk mencapai
tujuan pendidikan dengan benar, yaitu meningkatkan prestasi dan kualitas siswa.
Peningkatan Kkinerja guru dan siswa dapat dilihat sebagai tanda peningkatan kualitas
pendidikan.

Pembelajaran pada zaman terdahulu guru berperan sebagai pendidik serta pengajar,
dalam pembelajaran guru hanya sebatas menggunakan buku dan siswa mendapat tugas
dalam bentuk rangkuman atau mengerjakan soal. Karena guru menggunakan metode
pembelajaran konvensional, pembelajaran ini biasanya monoton dan membosankan.
Sekarang, proses belajar yang dibutuhkan adalah proses dimana siswa mengembangkan
pemikiran mereka. Pembelajaran matematika berbasis keraifan lokal merupakan wujud
nyata Pendidikan karakter yang dilakukan pendidik untuk melestarikan budaya lokal. Dalam
proses pembelajaran pendidik dan siswa dapat mengintegrasikan potensi kearifan lokal,
sehingga pengetahuan yang diperoleh berguna untuk menyelesaikan masalah yang ada di
masyarakat. Partisipasi budaya merupakan pusat pendidikan sekolah sehingga siswa dapat
melestarikan dan memelihara budaya sebagai teknologi pendidikan dan kurikulum
berkembang. Kearifan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika akan
sangat menyenagkan. Selain berbasis kearifan lokal dalam proses pembelajaran diperlukan
model pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran yang dibutuhkan adalah model pembelajaran yang aktif,
inovatif, efektif, dan menghibur. Model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh
terhadap berpikir kritis siswa kelas 11l SDN Mangunrekso 01. Model pembelajaran harus
sesuai dengan materi agar siswa memperhatikan pembelajaran aktif dan guru mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model ini menuntut siswa untuk memaksimalkan
kemampuan berpikir mereka ketika memecahkan masalah. (Riswari&Ermawati, 2020)
berpendapat bahwa Problem-based learning (PBL) model mengajarkan siswa dengan situasi
masalah yang nyata dan bermakna.

Adapun tahapan pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
menurut (Castle, dkk, 2008):

TABEL 1 Langkah-Langkah PBL.

No Fase Model PBL Perilaku Guru
1 | Siswa diberi cara penyelesaian | Berikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran, tujuan
masalah penting, dan siswa didorong untuk berpartisipasi dalam
problem solving
2 | Tempatkan siswa untuk penelitian Membantu siswa mengidentifikasi dan mengukur tugas-

tugasyang berhubungan dengan masalah

3 | Melakukan studi individu dan | Mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang
kelompok mereka butuhkan untuk lulus ujian, serta penjelasan dan
solusi

4 | Mengembangkan dan menyajikan data | Membantu siswa merancang dan membuat dokumen yang
bermanfaat seperti, laporan, video, dan template, serta
menjelaskan kepada orang lain

5 | Menganalisis dan mengevaluasi Bantulah siswa berpikir tentang proses pembelajaran dan
partisipasi yang mereka ajarkan
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Dalam penelitian ini, catung media digunakan sebagai sumber pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan critical thinking siswa dalam perkalian matematika selain
penggunaan model pembelajaran. Revolusi (2022) menyatakan bahwa media adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang dapat mempengaruhi perhatian,
berpikir, dan kemampuan belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran, penggunaan media akan sangat berpengaruh terhadap
motivasi dan ketertarikan siswa saat pembelajaran. Peneliti ingin menggunakan media
edukasi yaitu materi narasi yang dikemas dalam permainan, atau catur, sehingga penggunaan
media edukasi dalam materi reproduksi lebih fleksibel.

Catung (catur hitung) merupakan suatu permainan edukasi yang berbahan dasar kayu
dan dipadukan dengan bahan yang lainnya, seperti papan permainan, dadu, pig, dan set
number. Media ini memiliki keunggulan seperti kayu yang berkualitas yaitu menggunakan
kayu balok padat, cat (eco friendly) serta memiliki gambar yang lucu dan bagus. Permukaan
pada papan media catung sangat halus karena menggunakan teknologi pemotong laser, hasil
halus dan tidak melukai tangan.

Media Catung (catur hitung) adalah media pembelajaran yang diinovasi dengan
menarik sehingga mampu menentukan hasil perkalian dari 1 sampai 10. Permainan ini bisa
dilakukan dengan cara melempar dadu atau mengambil kartu, sehingga siswa berebut
menaruhkan kurcil ke hasil perkalian yang benar. Dengan adanya media ini. Sehingga
diperlukan pemikiran yang kritis dalam menyelesakan masalah perkalian.

Amin, dkk (2013) berpendapat bahwa peneliti ingin menggunakan materi edukasi,
seperti materi narasi yang dikemas dalam permainan (seperti catur), agar penggunaan materi
edukasi lebih fleksibel saat menyalin materi. Sedangkan menurut Ennis (2018) berpikir kritis
adalah suatu proses untuk membantu seseorang mengambil keputusan dari apa yang
dipercaya dan harus dilakukkan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
berpikir krtitis merupakan kemampuan kreatif seseorang untuk memecahkan masalah
sehingga memperoleh pengetahuan baru. Ada upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah untuk mendapatkan informasi baru.

Indikator (aspek kemampuan) berpikir kritis menurut Brillian, dkk (2015), antara lain
sebagai berikut : 1) Merumuskan masalah “memformulasikan dalam bentuk pertanyaan yang
memberi arah untuk memperoleh jawabnnya”, 2) Memberikan argument “argument dengan
alasan yang sesuai, menunjukkan perbedaan dan persamaan, serta argumennya utuh”, 3)
Melakukan deduksi “mendeduksi secara logis, kondisi logis serta melakukan interpetasi
terhadap pernyataan”, 4) Induksi mengumpulkan informasi, menarik kesimpulan
berdasarkan hipotesis, membuat tabel dan grafik, dan membuat asumsi logis, 5) Melakukan
evaluasi “evaluasi berdasarkan fakta, berdasarkan prinsip atau pedoman, serta memberikan
alternatif”’, 6) Memutuskan dan melaksanakan “memilih kemungkinan solusi dan
menentukan kemungkinan-kemungkinan yang akan dilaksanakan”

Hasil dari observasi aktivitas belajar siswa ditemukan saat pembelajaran matematika
perkalian hanya menggunakan model menghafal dan menghitung menggunakan jari.
Sehingga mengakibatkan siswa tidak berpikir kritis dalam penyelesaian masalah perkalian
matematika dan menjadikan siswa bosan dengan hal itu. Selain itu, guru tidak menggunakan
model pembelajaran dalam proses pembelajaran, yang menyebabkan siswa kurang mampu
berpikir Kritis.

Hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa kelas 11, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam menyelesaikan masalah perkalian
memang cenderung rendah, hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, diantaranya faktor
internal yaitu berasal dari diri siswa, yaitu siswa merasa bosan dan tidak semangat sehingga
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siswa kurang aktif saat mengikuti pelajaran di kelas. Faktor eksternal dikarenakan guru yang
belum menggunakan model pembelajaran dan hanya menggunakan buku LKS dan paket.

Hasil tes pra siklus pada 9 siswa kelas 111 SDN Mangunrekso 01 pada muatan pelajaran
matematika dengan KKM 70 juga memperkuat hal tersebut. 4 siswa mendapat nilai rendah,
dan 5 siswa mendapat nilai sedang. Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa perlu ditingkatkan agar siswa dapat dengan mudah memecahkan
masalah yang dihadapi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Brilian, dkk (2015) melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Keterampilan Memecahkan Masalah” yang dipublikasikan dalam Jurnal
Prosiding seminar Nasional. Penelitian tersebut mendapatkan hasil skor rata-rata pada siklus
| sebesar 7,7 % dan pada siklus Il sebesar 9,2% maka peningkatan sebesar 1.5% sehingga
dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning mampu meningkatkan
keberhasilan pembelajaran pada mata kuliah organisasi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Rerung, dkk (2017) melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik SMA pada Materi Usaha dan Energi. Penelitian ini mendapatkan hasil skor rata-rata
pada siklus | sebesar 64% dan siklus 1l meningkat menjadi 84% dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa.

Dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang disebutkan di atas, peneliti ingin
mendiskusikan masalah penggunaan model pembelajaran PBL dengan tujuan mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis berbantuan media Catung dengan pendekatan
penelitian tindakan kelas (PTK).

BAHAN DAN METODE

Menggunakan pendekatan Classroom Action Research, paradigma penelitian ini
bertujuan untuk menjawab permasalahan kelas, khususnya berpikir kritis, tepatnya masalah
kemampuan berfikir kritis. Classroom research berasal dari kata bahasa Inggris “classroom
action research” yang artinya penelitian ini dilakukan di dalam kelas dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana kegiatan yang dilakukan di dalam kelas mempengaruhi topik
penelitian. Purba (2018) mengemukakan bahwa classroom action research adalah metode
penelitian ilmiah untuk guru yang menghadapi masalah di kelas dan mencoba mencari cara
untuk meningkatkan kemampuan critical thinking siswa mereka. Studi ini dirancang
menggunakan model Susilowati (2018) yang mana dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
terdapat empat tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan
(observation), dan reflection. Tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dapat kita lihat
pada gambar berikut.

Action

‘ Reflection \
\
Ob ti

,



Jurnal Gammath, Volume (08) Nomor (02), September 2023

Him. 74 - 82
Gambar 1 Alur Tahap Model PTK
Perlakuan dari setiap tahap dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
TABEL 4 Perlakuan Setiap Tahap
No Tahapan Perlakuan
1 Perencanaan (Planing) Peneliti menyiapkan berbagai macam alat pembelajaran untuk

digunakan seperti RPP dan media. Peneliti juga membuat soal
yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa. Peneliti tidak lupa untuk mempersiapkan proses
pembelajarannya yang menggunakan model PBL

2 Pelaksanaan (Action) Tahapan kedua ini membahas tentang perkalian. Tahapan ini
menggunakan LKS dan media Catung
3 Pengamatan (Observation) Tahapan ketiga peneliti melakukan observasi yang dilakukan oleh

dirinya sendiri. Observasi difokuskan pada pengamatan
kemampuan berpikir kritis siswa selama pembelajaran. Tahapan
selanjutrnya atau pada akhir siklus dilaksanakan tes untuk
mengukur seberapa besar kemampuan berpikir Kritis siswa

4 Reflection Tahapan keempat ini, proses pembelajaran yang menggunakan
model PBL pada siklus | mengalami peningkatan di hasil
belajarnya, namun peningkatannya masih dibilang rendah dan
belum maksimal. Setelah adanya perbandingan dengan kriteria
keberhasilan, nilai rerata hasil belajar belum mencapai indikator
keberhasilan yaitu 70. Dengan demikian, siklus dilanjutkan
dengan penyempurnaan yang sesuai dengan hasil refleksi pada
siklus

Studi ini melibatkan semua siswa kelas tiga di SDN Mangunrekso 01, yang terdiri
dari 9 siswa. Dalam penelitian ini, model pembelajaran berbasis masalah (PBL) digunakan
sebagai independent variable, dan kemampuan siswa untuk berpikir kritis digunakan sebagai
dependent variable. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, pengukuran nilai tes, wawancara, dan dokumentasi.

Setelah masalah diselesaikan, PTK ini dimulai dari cycle I, yang terdiri dari empat
tugas. Jika suatu prosedur yang berhasil dikenal selama siklus pertama, peneliti menemukan
masalah baru untuk menentukan strategi untuk siklus berikutnya. Dalam siklus kedua,
pekerjaan yang dilakukan dengan cara yang sama seperti sebelumnya ditunjukkan berhasil
dan memiliki bukti yang mendukung dan mendukung hasil ialah mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diambil dari siswa SDN Mangunrekso 01 yang berjumlah 9 siswa.
Classroom Action Research adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam pemikiran Kritis siswa.

Wibowo, dkk (2013) menjelaskan bahwa model PBL dapat meningkatkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika menggunakan kata-kata. Ditegaskan
kembali oleh Magbullah, dkk (2018) bahwa memecahkan masalah dengan menggunakan
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teknik ilmiah yang berbeda sehingga mereka dapat belajar tentang masalah tersebut dan
bahkan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikannya.

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siklus |

Penelitian ini terdapat perhitungan nilai tes berpikir kritis di dalamnya yang
dilakukan karena adanya kegiatan pembelajaran yang membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritisnya. Ini adalah gambaran tentang cara menghitung kemampuan
berpikir kritis saya dalam lingkaran penelitian ini.

TABEL 3 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I.

Kriteria Kategori Jumlah Siswa Persen
80-100 Sangat Tinggi 0 0%
60-79 Tinggi 2 22%
40-59 Sedang 3 33%
20-39 Rendah 4 45%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 9 100%

Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus | yang berjumlah 9
siswa memiliki skor rendah sebesar 45%, skor sedang sebesar 33% dan skor tinggi sebesar
22%. Dengan data di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
upaya tambahan diperlukan dalam siklus Il. Nurhayati (2018) menyatakan bahwa pada
penelitiannya hasil siklus | dengan rata-rata 67,7 mendapat kriteria baik namun masih kurang
sehingga dilakukan siklus 1l sama halnya dengan penelitian ini untuk melakukan siklus
berikutnya.
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Kemampuan berpikir kritis siswa
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Gambar 2 Bagan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus |
TABEL 4 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 11.
Kriteria Kategori Jumlah Siswa Persen
80-100 Sangat Tinggi 7 78%
60-79 Tinggi 1 11%
40-59 Sedang 1 11%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 9 100%

Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus Il yang berjumlah 9
siswa memiliki skor sedang sebesar 11% skor tinggi sebesar 11% dan skor sangat tinggi
sebesar 78%. Jacub (2020) menyatakan pada penelitiannya bahwa siklus Il menunjukkan
adanya kenaikan dan rata-rata prestasi siswa sebesar 96,88% mencapai nilai KKM dan sama
halnya dengan penelitian ini adanya kenaikan hasil dari siklus I dan siklus II.
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Kemampuan berpikir kritis siswa
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Gambar 3 Bagan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I diperoleh skor rendah sebesar 45%, skor
sedang sebesar 33% dan skor tinggi sebesar 22%. Pada siklus Il diperoleh skor sedang
sebesar 11% skor tinggi sebesar 11% dan skor sangat tinggi sebesar 78%. pada pembelajaran
siklus Il guru menggunakan media dan menggunakan soal-soal yang dapat memancing
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I rata-
rata skor sebesar 4,77 dan siklus Il rata-rata skor sebesar 7,77 dan peningkatannya sebesar
3,00. Kurnaesih (2017) menyatakan bahwa pada penelitiannya mengalami peningkatan pada
siklus | sebesar 27% dan pada siklus Il sebesar 55% dengan hasil yang didapatkan pada
siklus I dan siklus 1l mengalami kenaikan seperti halnya dengan penelitian ini mengalami
kenaikan hasil yang didapatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Model pembelajaran berbasis masalah akan digunakan pada siklus | (tahap perencanaan
kegiatan, tahap kegiatan, tahap observasi dan tahap refleksi). Siklus Il mengikuti langkah
yang sama dengan Siklus I. Berdasarkan tahap pengamatan kemampuan berpikir kritis pada
perkalian matematika siklus I memiliki skor rendah sebesar 45%, skor sedang sebesar 33%
dan skor tinggi sebesar 22% dan pada siklus 11 diperoleh skor sedang sebesar 11% skor tinggi
sebesar 11% dan skor sangat tinggi sebesar 78%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
siklus | rata-rata skor sebesar 4,77 dan siklus Il rata-rata skor sebesar 7,77 dan
peningkatannya sebesar 3,00. Jadi, dengan media Catung, kemampuan berpikir Kritis siswa
dapat ditingkatkan dengan pemodelan pembelajaran berbasis masalah (PBL).

Salah satu keuntungan dari penelitian ini adalah potensinya untuk meningkatkan
motivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam critical thinking, serta
kemampuan mereka untuk belajar menggunakan model PBL catfish media. Sedangkan
kekurangan dalam penelitian ini adalah penggunaan media yang hanya terfokuskan pada
satu materi. Sehingga untuk peneliti selanjutya diharapkaan dapat mengembangkan media
catung agar menjadi media yang lebih fleksibel dan dapat diterapkan diberbagai materi.
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